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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap warga negara wajib “menjunjung hukum”. Dalam kenyataan 

sehari-hari, warga negara yang lalai/sengaja tidak melaksanakan kewajibannya 

sehingga merugikan masyarakat, dikatakan bahwa warga negara tersebut 

“melanggar hukum” karena kewajiban tersebut telah ditentukan berdasarkan 

hukum.
1
 

Berawal dari pemikiran bahwa manusia merupakan serigala bagi 

manusia lain (Homo homini lupus), selalu mementingkan diri sendiri dan tidak 

mementingkan orang lain,
2
 sehingga bukan hal yang mustahil bagi manusia 

untuk melakukan kesalah-kesalahan, baik itu disengaja maupun tidak 

disengaja, sehingga perbuatan itu merugikan orang lain dan tidak jarang pula 

melanggar hukum, kesalahan itu dapat berupa suatu tindak pidana (delik). 

Salah satu tindak pidana yang dilakukan oleh masyarakat adalah tindak 

pidana pembunuhan. Pembunuhan adalah setiap perbuatan yang dilakukan 

dengan sengaja untuk menghilangkan/merampas jiwa orang lain. Selain itu 

pembunuhan dianggap perbuatan yang sangat terkutuk dan tidak 

berperikemanusiaan. Dipandang dari sudut agama, pembunuhan merupakan 

suatu yang terlarang bahkan tidak boleh dilakukan. 

Beberapa tahun belakangan ini terjadi fenomena-fenomena sosial yang 

mucul di dalam masyarakat, dimana kejahatan-kajahatan tindak pidana 

pembunuhan tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa akan tetapi juga 

dilakukan oleh anak-anak baik secara sendi-sendiri, maupun secara bersama-

sama. 

Anak adalah harta yang tidak ternilai. Anak adalah karunia dan amanat 

yang Allah titipkan pada manusia (orang tua) untuk dijaga agar dapat menjadi 
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manusia yang baik dan berkualitas. Keberadaan anak yang merupakan amanat 

itulah memberikan istimewa tersendiri, karena anak yang memberikan adalah 

Allah SWT, sebagaimana firman-Nya: 

                          

                             

     

Artinya: “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan 

apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan 

kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak 

lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki. Atau Dia 

menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada 

siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan mandul siapa 

yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha mengetahui lagi 

Maha Kuasa.” (Qs. Asy-Syuraa:49-50)
3
 

 

Hubungan antara orang tua dengan anak sangatlah penting, karena dari 

hubungan inilah tercipta manusia-manusia yang peduli sesama dan saling 

menghormati. Hubungan yang tidak akan pernah terputus oleh kondisi 

apapun. Hubungan yang paling abadi yang pernah dimiliki oleh antar sesama 

manusia. Hubungan dimana ada pertanggungjawaban yang besar dihadapan 

Allah SWT baik bagi orang tua maupun bagi anak, karena Allah tidak hanya 

menekankan pentingnya bersikap baik kepada orang tua tetapi juga 

menekankan pentingnya orang tua memperlakukan anaknya dengan baik, 

sebagaimana Allah SWT berfirman:  

                             

      

Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan 
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juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu 

dosa yang besar.” (Qs. Al-Israa:31)
4
 

 

Tanggung jawab kedua orang tua terhadap anak-anaknya sangat berat. 

Tanggung jawab itu akan membawa hasil yang penting bagi mereka di dunia 

dan di akhirat kelak. Oleh sebab itu, maka wajib bagi kedua orang tua untuk 

membesarkan anak-anak mereka dengan landasan iman yang sempurna dan 

akidah yang shahih. Orang tua juga harus memiliki pengetahuan tentang 

syari'at dan moral Islami, disamping memiliki akhlak. Sebab anak 

membutuhkan kasih sayang, perhatian dan kecukupan pemenuhan kebutuhan 

jasmani dan rohani untuk perkembangan yang optimal dari orang tua,
5
 karena 

dengan adanya kasih sayang, perhatian orang tua akan mudah membina anak 

dengan baik. 

Maka jelas bahwa orang tua adalah yang pertama kali mewarnai 

keyakinan anak. Sebagai kepala rumah tangga seorang bapak memberikan 

bekal keyakinan nilai budaya, nilai moral dan ketrampilan. Sebagaimana 

Sabda Rasulullah SAW: 

  (  رواه البخارى)يُُجَِّسَانهِِ يُـنَصِّراَنهِِ أوَ كُلُّ مَوْلُوْدٍ يُـوْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فـَأبََـوَاهُ يُـهَوِِّدَانهِِ أوَ 
Artinya: "Setiap anak yang dilahirkan itu dalam keadaan fitrah, maka kedua 

orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi, Nasrani atau 

Majusi”. (HR. Bukhari).
6
 

 

Melihat dari hadis di atas, dapat dipahami bahwa orang tua memiliki 

kewajiban bagi anaknya dalam hal mendidik dan mengarahkan anaknya 

menjadi orang yang baik, lebih-lebih pada pendidikan agama. Selain itu, 

negara juga mengaturnya hal tersebut dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak, Bab I Ketentuan Umum, Pasal 13 ayat 1 

yang berbunyi: 
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“Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali atau pihak lain 

manapun yang bertanggungjawab atas pengasuhan, berhak mendapat 

perlindugan dari perlakukan: diskriminasi, eksploitasi baik ekonomi 

maupun seksual, penelantaran kekejaman, kekerasan, dan penganiyaan, 

ketidakadilan serta perlakuan salah lainnya.
7
 

 

Akan tetapi, hubungan yang seharusnya penuh kasih sayang dan 

harmonis ini semakin berkurang pada zaman sekarang ini. Banyak sekali anak 

yang menerima perlakuan yang kurang baik dari perlakukan orang tuanya 

bahkan tindakan tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah tindak pidana yang 

dilakukan oleh orang tua kepada anaknya mulai dari memukul sampai kepada 

penganiayaan yang berakibat nyawa anak menjadi melayang. Salah satu kasus 

yang dapat dijadikan bukti tentang tindak pidana orang tua melakukan 

penganiayaan yang berakibat nyawan anak melayang adalah kasus yang cukup 

menggemparkan adalah kasus pembunuhan yang terjadi pada tahun 2006 di 

Bandung yang dilakukan oleh seorang ibu terhadap ketiga anaknya yang 

karena alasan kekhawatiran yang berlebihan atas nasib ketiga anaknya.
8
  

Kasus lain yang terjadi pada tahun 2008 adalah seorang ayah 

membunuh anak kandungnya yang masih berumur empat bulan karena terteka 

akan kebutuhan sehari-hari.
9
 Kasus-kasus seperti ini akan terus bertambah 

pada tiap tahunnya jika permasalahan ini tidak ditanggapi secara serius oleh 

seluruh komponen masyarakat.  

Melihat dari contoh kasus di atas, pada dasarnya tindak pidana 

pembunuhan di Indonesia sendiri sudah diatur di dalam KUHP, Bab XIX 

Kejahatan terhadap Nyawa, Pasal 338 yang berbunyi: 

“Barangsiapa dengan sengaja merampas nyawa orang lain, diancam 

karena pembunuhan dengan pidana penjara paling lama lima belas 

tahun”
10
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Kemudian diperkuat dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak dan diperkuat lagi dengan Undang-Undang No. 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Di dalam Islam sendiri, hal-hal yang menghalangi pelaksanaan qishash 

adalah bila korban adalah merupakan bagian dari pelaku, yakni anaknya 

Berdasarkan sabda Rasulullah SAW 

 هِ دِ لَ وَ بِ دُ الِ لوَ اْ ادُ قَ ي ـُلَ 
Artinya : Orang tua tidak dapat dijatuhi hukuman qishash karena   membunuh 

anaknya. (HR Ahmad dan al-Tirmidzi dari Umar ibn Khatab). 

كَ يْ بِ لَِ  كَ الُ مَ وَ  تَ نْ اَ    
Artinya : Kamu dan  hartamu adalah milik ayahnya. 

 
Hadist pertama melarang pelaksanaan qishash terhadap seorang ayah 

yang membunuh anaknya. Adapun hadist kedua, meskipun tidak tegas 

melarang qishash terhadap seorang ayah karena membunuh anaknya, tetapi 

hadist tersebut menimbulkan syubhat bagi pelaksana qishash, karena syubhat 

itu menjadi tidak boleh dilaksanakannya qishash. 

Apabila seorang anak membunuh ayah atau ibunya, maka tetap dikenai 

qishash, sesuai dengan prinsip umum, karena nash yang khusus tidak keluar 

dari nash yang umum, kecuali mengenai ayah saja. 

Alasan yang dikemukakan ulama sehubungan dengan kasus ini karena 

ayah mencintai anaknya, karena semata-mata ia adalah anaknya, bukan untuk 

dirinya. Mereka menghendaki agar anak-anak mereka hidup. Sedangkan anak 

mencintai orang tuanya karena untuk dirinya. Ini berarti ia tidak mendorong 

kehidupan orang tuanya. Yang termsuk nama al-walid (orang tua) yaitu bapak 

dan ibu dan seterusnya sampai ke atas. Demikian pula dengan anak adalah 

anak dan cucu dan seterusnya sampai ke bawah. 

Pendapat tersebut di atas di pegang oleh Imam Abu Hanifah, Imam 

Syafi’i dan Imam Ahmad. Imam Malik berbeda pendapat dengan ketiga imam 

di atas. Ia berpendapat bahwa orang tua dapat dikenai hukuman mati karena 

membunuh anaknya, kecuali bila maksud orang tua tadi bukan membunuh, 

melainkan untuk memberi  pelajaran, namun menyebabkan kematian. Dalam 
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kasus ini, orang tua tidak dapat dijatuhi hukuman mati, tetapi berpindah 

kepada hukuman yang lain, yakni diyat mughallazah. (diyat yang 

diperberat).
11

  

 اْ  لَ زَ ن ـَ نْ اِ وَ , لَ عَ  نْ وَاِ دً جَ وْ  اَ بً اَ  لُ اتِ لقَ اْ  نَ وْ كَ يَ لَ ص اَ اِ صَ قِ الْ  بِ وْ جُ  وُ فِ  طُ رَ ت ـَشْ يُ وَ 
َ
 لُ وْ ت ـُقْ ل

 ادُ قَ ي ـُلَ : ))  لُ وْ قُ الله صلى الله عليه وسلم ي ـَ لَ وْ سُ رَ  تُ عْ سَِ  نِّ اَ  لَ وْ لَ :  تْ عَ  ـَِوَ  ةٍ صَ  ِِ رضي الله عنه فِ  رَ مَ عُ  لِ وْ قَ لِ 
, ى قِ هَ ي ـْالب ـَ اهُ وَ رَ .  هِ تِ ثَ رَ  وَ لَ ا اِ هَ عَ ف ـَدَ ا فَ بَِ  هُ تَ اَ فَ .  هُ تَ ي ـ دِ  مَ لُ هَ  كَ تُ لْ ت ـَقَ لَ ((  هِ نِ بْ  نِ مِ  بُ لَ اْ 
 هِ دِ وْ جُ  وُ فِ  ب  بَ سَ دُ الِ لوَ اْ  ن  لِ  وَ :  ادِ نَ سْ لِ اْ  حُ يْ حِ صَ  مُ اكِ الَ  الَ َِ وَ ,  ح  يْ حِ صَ  هُ ادُ نَ صْ اَ :  الَ َِ وَ 

ََْ لَ فَ ,   اتِ د  لَ اْ وَ  ادِ دَ جْ لَ اْ  نَ مِ  صُ تَ قْ ي ـُ لَ يْ ِِ وَ ,  هِ امِ دَ عْ  اِ ا فِ بً ب ـَسَ  دُ لَ لوَ اْ  رَ ي ـْصِ يُ  نْ اَ  نُ سَ  
  ( كِفَايةَُالَخْيَارِ ) مُ لَ عْ اَ  اللهُ وَ  لَ و  الَ  حُ يْ حِ الص  وَ 

 

Artinya : Dan disyaratkan didalam wajibnya qishash, siapa yang membunuh 

entah itu ayah atau kakek dan seterusnya keatas dan seterusnya 

sampai kebawah siapa yang membunuh. Karena Umar RA berkata 

didalam suatu kisah yang terjadi dan tisah yang terjadi dan tidak ada 

generasi saya itu mendengar di dalam utusan Allah (Nabi 

Muhammad SAW) : Tidak san Allah (Nabi Muhammad SAW) : 

Tidak di qishash siapa ayah karena membunuh anaknya, maka 

diganti dengan denda dan saya  membayar denda ke ahli warisnya 

anak. (HR Baihaqi). Dan Baihaqi berkata : Haditsnya shohih dan 

hakim juga berkata sanadnya shohih. Dan karena ayahlah sebab 

adanya anak dan anak tidak menjadi sebab adanya ayah. (Abi Bakrin  

Muhammad Husaini Kitab Kifayatul Akhyar) 

  

Melihat uraian di atas, maka menjadikan sugesti dan motivasi peneliti 

untuk menelaah lebih mendalam tentang adanya pembunuhan terhadap anak 

yang dilakukan ayah kandungnya dengan judul: “Studi Komparasi Antara 

KUH Pidana dengan Hukum Pidana Islam tentang Tindak Pidana 

Pembunuhan Terhadap Anak yang Dilakukan Ayah Kandungnya”  

 

B. Fokus Penelitian  

Fokus merupakan batasan penelitian, maka dalam penelitian ini 

diberikan batasan yang tak jauh dari judul yaitu tinjauan KUH Pidana 
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terhadap tindak pidana pembunuhan anak yang dilakukan ayah kandungnya 

serta tinjauan hukum pidana Islam terhadap tindak pidana pembunuhan anak 

yang dilakukan ayah kandungnya.   

 

C. Rumusan Masalah  

Melihat adanya latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka 

rumusan pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tindak pidana pembunuhan terhadap anak yang dilakukan ayah 

kandung menurut KUH Pidana?  

2. Bagaimana tindak pidana pembunuhan terhadap anak yang dilakukan ayah 

kandung menurut Hukum Islam? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan terhadap tindak pidana pembunuhan 

anak yang dilakukan ayah kandungnya menurut KUH Pidana dengan 

Hukum Pidana Islam ?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tindak pidana pembunuhan terhadap yang dilakukan 

ayah kandungnya menurut KUH Pidana 

2. Untuk mengetahui tindak pidana pembunuhan terhadap yang dilakukan 

ayah kandungnya menurut hukum pidana Islam 

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan terhadap tindak pidana 

pembunuhan anak yang dilakukan ayah kandungnya menurut KUH Pidana 

dengan Hukum Pidana Islam.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini secara 

teoritis adalah sebagai sumbangsih pemikiran di dalam ilmu pengetahuan 

terutama yang berhubungan dengan pembunuhan terhadap anak menurut KUH 

Pidana dengan hukum pidana Islam.  
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F. Sistematika Penulisan Skripsi  

Untuk mempermudah dalam pembahasan terhadap penelitian ini serta 

untuk mempermudah penulisan maka penulis akan membagi dalam tiga 

bagian  yaitu:  

1. Bagian Muka 

Pada bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman nota persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman moto, 

halaman kata pengantar, halaman abstrak, dan halaman daftar isi. 

2. Bagian Isi 

Dalam bagian ini merupakan inti dari skripsi yang terdiri atas lima 

bab yaitu  

BAB I  :  Tentang Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,  

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skipsi. 

BAB II : Tentang kajian pustaka, yang meliputi pembahasan tentang 

deskripsi pustaka, yaitu tindak pidana 

BAB III  : Tentang bagaimana metode penelitian yang digunakan, 

meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian kualitatif, 

sumber data, tekhnik pengumpulan data dan metode analisis 

data. 

BAB IV  : Tentang hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian      

meliputi: analisis tentang tindak pidana pembunuhan 

terhadap anak yang dilakukan ayah kandungnya menurut 

KUH Pidana, analisis tentang tindak pidana pembunuhan 

terhadap anak yang dilakukan ayah kandungnya menurut 

hukum pidana Islam, dan analisis tentang persamaan dan 

perbedaan terhadap tindak pidana pembunuhan terhadap anak 

yang dilakukan ayah kandungnya menurut KUH Pidana 

dengan hukum pidana Islam.  

Bab V     : tentang penutup. Bab ini merupakan bab terakhir terdiri dari 

simpulan, saran-saran dan penutup.  
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3. Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat pendidikan dan 

lampiran-lampiran. 

 

.  


